BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang merujuk pada hipotesis penelitian,
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama Kepemimpinan visioner Kepala Sekolah yang dilakukan oleh
kepala sekolah pada SD Negeri di Wilayah Ciomas Kabupaten Bogor
dalam dimensi penentu arah, agen perubahan, juru bicara, sebagai pelatih
dalam kriteria sanagat tinggi.

Kedua Iklim Sekolah pada SD Negeri di Wilayah Ciomas Kabupaten
Bogor pada dimensi lingkungan fisik, sikap personil, sestem sosial dan
budaya dalam kriteria sangat tinggi.

Ketiga Efektivitas Sekolah dalam kesatuan sistem yang mencakup
tujuan dinyatakan dengan jelas, pelaksanaan kepemimpinan, ekspektasi guru
dan staf yang tinggi, adanya kemitraan sekolah dan masyarakat, adanya
iklim yang positif dan kondusif, kemajuan siswa sering dimonitor, dan
menekankan pada keberhasilan siswa berada pada kriteria sangat tinggi.

Keempat Kepemimpinan visioner kepala sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Efektivitas sekolah pada SD Negeri di Wilayah
Ciomas Kabupaten Bogor..

Kelina Iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas sekolah pada SD Negeri di Wilayah Ciomas Kabupaten Bogor.

Keenam Kepemimpinan visioner kepala sekolah dan iklim sekolah
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
Sekolah

B. Implikasi

Berdasarkan temuan penelitian, ada beberapa implikasi yang diperoleh

dari hasil penelitian. Berikut pemaparannya.
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Kepemimpinan visoner kepala sekolah pada penelitian ini dimensi
juru bicara yang memiliki rata-rata paling rendah. Hal ini disebabkan oleh
1) kepala sekolah belum bisa meyakinkan orang lain, 2) masih banyak
kepala sekolah yang belum mempunyai keterampilan berkomunikasi yang
baik sehingga ide yang ada dalam pikirannya tidak dapat dia sampaikan
kepada stakeholder yang ada di sekolahnya, 3) masih banyak kepala
sekolah yang belum mampu menggunakan internet untuk menambah
wawasannya, 4) banyak kepala sekolah yang belum mampu berkomunikasi
secara empatik. Sehingga dapat membuat kepala sekolah kalah pamor dari
guru-gurunya, dan dia tidak akan pernah mengetahui lingkup pekerjaan
yang sebenarnya.

Iklim sekolah pada penelitian ini dimensi sistem sosial yang memiliki
rata-rata paling rendah. Dalam sistem sosial ini erat hubungannya dengan
budaya lokal dan nilai. Hal ini disebakan oleh 1) hubungan yang dibangun
belum mengarah kepada komunikasi akademik, 2) komunikasi yang
dikembangkan tidak tercermin dalam perilaku dan tatakrama warga
sekolah, 3) komunikasi dingin, 4) komitmen stakeholder kurang,5) bias
kepercayaan.

Efektivitas sekolah pada penelitian ini dimensi adanya kemitraan
sekolah dengan orang tua dan masyarakat yang memiliki rata-rata paling
rendah. Hal ini disebabkan oleh Kemite Sekolah dipilih tanpa melalui
seleksi dan ketakutan dari kepala sekolah yang berhubungan dengan kurang
transparan dalam pengelolaan dana BOS, sehingga komite sekolah diberi
gaji (insentif setiap bulannya.)

C. Rekomendasi

Pada penelitian ini ditemukan variabel kepemimpinan visioner kepala
sekolah yakni pada peran kepala sekolah sebagai juru bicara masih rendah.
Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi para kepala sekolah,harus

dilakukan beberapa solusi atau upaya pemecahannya karena sesuai dengan
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tugas kepala sekolah yang diantaranya sebagai agen perubahan (agent of

change) yang mendorong dan mengelola agar semua pihak termotivasi dan

berperan aktif dalam perubahan seiring dengan perkembangan ilmu dan

teknologi yang selalu berubah, untuk itulah penulis merekomendasikan

bahwa segera dilakukan berbagai upaya-upaya preventif bagi kepala sekolah

yaitu dengan cara:

a) Mengikuti pelatihan yang dapat berhubungan keterampilan komunikasi
personel

b) Mengikuti pelatihan-pelatinan yang dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi para kepala sekolah.

c) Menjadi nara sumber dalam suatu kegiatan.

Pada variabel iklim sekolah di Sekolah dasar Negeri di Wilayah
Ciomas yang perlu mendapatkan perhatian adalah dimendi.sistem sosial.
Walaupun termasuk kategori tinggi namun masih harus ditingkatkan. Untuk
meningkatkan ~ dimensi  sistem  sosial  tersebut maka penulis
merekomendasikan yaitu:

a. Sekolah membuat aturan yang ketat yang didasari budaya.

b. Mengagendakan kegiatan yang dapat mencairkan suasana, antara
kepala sekolah dan guru.

c. Setiap bulan mengadakan acara yang dapat menambah pemahaman
spiritual warga sekolah.

Pada variabel Efektivitas sekolah dimensi adanya kemitraan antara
sekolah dengan orang tua dan masyarakat yang masih perlu ditingkatkan.
Penulis merekomendasikan kepada kepala sekolah untuk :1) dalam memilih
Komite Sekolah harus selektif yaitu komite sekolah yang berpendidikan,2)
memilih komite sekolah yang mengetahui tugas dan fungsinya,

Dalam mengoptimalkan efektivitas sekolah perlu di dukung oleh
berbagai faktor-faktor yang berpengaruh positif dan signifikan, diantaranya

yaitu penerapan kepemimpinan visioner kepala sekolah bagi para sekolah
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yang harus dilakukan secara menyeluruh dari seluruh dimensi terintegrasi
antar dimensi, konstruktif sesuai perkembangan masyarakat dan kontinyu
serta penciptaaan iklim sekolah. Kemungkinan penelitian ini masih banyak
kekurangan dari segi pelaksanaan dan pelaporan, oleh karena itu untuk
peneliti-peneliti berikutnya bisa dijadikan bahan masukan untuk lebih
efisien, efektif dan produktif dalam melakukan penelitian dengan

variabel,dan populasi yang sama maupun berbeda.
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